BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Badan Kepegawaian Negara (BKN) merupakan sebuah institusi pemerintahan
yang bertanggung jawab langsung kepada presiden pada garis kekuasaan lembaga negara.

BKN mengembaiigtigaspiiiciyeicios aunnm imisegcgawaian Aparatur Sipil

Negara (ASN kepegawaian negara

dilakukan ses snya, BKN mempunyai
urutan tingka Mutasi Kepegawaian
merupakan de menaungi 3 direktorat,

salah satunya
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keberlangsung instansi membutuhkan
individu atau kelompok sebagai aktor penunjang untuk mencapai tujuan yang disepakati
sebelumnya. Dalam pengelolaan sebuah instansi, manajemen memainkan peran penting
dalam proses pengelolaan sumber daya manusia. Sebab manajemen sumber daya manusia

mampu mengembangkan fungsi dari keseluruhan pegawai dalam sebuah institusi.

Keberhasilan dan kemajuan instansi menjadi tolak ukur bagi masyarakat untuk
menilai Kkredibilitas dari sebuah institusi. Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN)

sepatutnya mampu bekerja secara professional guna menghasilkan nilai mutu dan kinerja
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pegawai. Sebab hal ini akan mampu mendorong tingkat efektivitas dan efesiensi instansi

pemerintah.

Kinerja pegawai merupakan tingkat performa kerja dimana dapat dinilai dari bagus
tidaknya suatu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam memenuhi kewajiban
maupun tanggung jawabnya (Mangkunegara, 2017). Di samping itu, kinerja pegawai
mencerminkan prestasi yang telah dicapai oleh mereka melalui pemanfaatan potensi yang

mereka miliki untuk menyelesaikan kewajibannya serta memiliki nilai moralitas yang

tinggi. Maka d tuk memberikan suatu
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dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selain beban kerja, salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja para pegawai
adalah stress kerja. Beban kerja yang tinggi membuat pegawai mengalami stres saat
bekerja sehingga pegawai mengalami kelelahan pada tubuh dan pikiran dalam

menyelesaikan pekerjaanya. Rekasi terkait batas waktu pekerjaan menimbulkan



ketidakseimbangan keadaan individu oleh suatu lingkungan yang berdampak pada fisik
dan psikis serta sikap bekerja seseorang merupakan bentuk dari stress kerja (Budiasa,
2021). Jika hal ini menjadi kebiasaan pegawai, maka dapat menurunkan produktifitas dan

menurunya Kinerja pegawai.

Berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada Direktorat Pengadaan dan
Kepangkatan Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara (BKN) Jakarta Timur. Penulis

melakukan observasi, bahwa beban kerja yang diterima setiap pegawai sudah pada tugas,

pokok, dan fu I sering menyelesaikan
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judul “Pengarui 2d2p Kinerja Pegawai Pada
Direktorat Pengadaan dan Kepangkatan Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara

(BKN) Jakarta Timur”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:



1. Apakah terdapat pengaruh antara beban kerja dengan kinerja pegawai di Direktorat
Pengadaan dan Kepangkatan Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Jakarta Timur?

2. Apakah terdapat pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di Direktorat
Pengadaan dan Kepangkatan Kantor Pusat Badan Kepegawaian Negara (BKN)
Jakarta Timur?

3. Apakah terdapat pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai di

3N Kepegawaian Negara

1.3 Tujuan P

Berikut
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pegawai di Direktorat

cpegawaian Negara (BKN)

Jakarta Timur.

3. Untuk mengevaluasi pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja
pegawai di Direktorat Pengadaan dan Kepangkatan Kantor Pusat Badan

Kepegawaian Negara (BKN) Jakarta Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut ini terdapat manfaat penelitian sebagai berikut:



1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar upaya untuk
mempraktekkan teori yang dipelajari dalam perkuliahan tentang bagaimana
kondisi nyata dalam sebuah perusahaan maupun instansi.

2. Bagi Peneliti berikutnya
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk

melakukan penelitian sejenis tentang beban kerja, stress kerja dan kinerja pegawai,

kan, pemikiran, dan
pertim ; o 3ads ) a (BKN) terkait beban

kerja d B I akanskinNgrja pa g baik di tempat kerja.

Direktor jawaian Negara (BKN)
menjadi ruang U N IV E Rs :TAS , terdapat dua variabel
yang digunaka gkan variabel bebasnya
meliputi beban kerja dan stres kerja. Adapun jangka waktu yang dilakukan penulis selama
proses penelitian sekitar 1 bulan, dimulai pada tanggal 5 Mei 2023 dan berakhir pada

tanggal 5 juni 2023.



1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri dari 5 bab, diketahui setiap

bab terdiri dari beberapa sub bab.
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Pada bab 1 terdapat beberapa sub bab berisikan terkait latar
belakang suatu masalah, rumusan masalah, tujuan dari penelitian,

litian serta sistematika
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sikan terkait deskripsi

U model berfikir, serta
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erisikan terkait desain
penelitian, populasi dan sampel, derinisi operasional variabel,

teknik pengumpulan data, serta teknik analisi data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 terdapat beberapa sub bab berisikan terkait deskripsi
data, hasil pengujian hipotesis, pembahasaan suatu penelitian,

implikasi penelitian serta keterbatasan penelitian.



BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan
dan saran dari bab-bab sebelumnya, serta saran-saran untuk

penelitian di masa yang akan datang.
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